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Abstrak

Penyusunan karya ilmiah merupakan kompetensi esensial yang harus dikuasai oleh mahasiswa
dalam rangka meningkatkan kualitas akademik dan profesionalisme. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi efektif dalam menyusun karya ilmiah melalui program pelatihan terpadu.
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan melibatkan 20 mahasiswa dari
berbagai program studi yang mengikuti pelatihan selama empat minggu. Program ini mencakup
bimbingan teknis terkait pemilihan topik, penyusunan kerangka, penguasaan teknik penulisan, dan
penggunaan alat bantu referensi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan terpadu
secara signifikan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah. Faktor
utama yang memengaruhi keberhasilan adalah modul pelatihan yang sistematis, pendampingan
intensif, dan simulasi langsung dalam menyusun karya. Berdasarkan temuan ini, pelatihan terpadu
direkomendasikan sebagai salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis karya ilmiah yang berkualitas.

Kata Kunci: Strategi Efektif, Karya Ilmiah, Pelatihan Terpadu.
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1. Pendahuluan

Penyusunan karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa di
perguruan tinggi. Karya ilmiah, baik dalam bentuk makalah, skripsi, tesis, maupun disertasi, menjadi bukti
nyata kemampuan akademik mahasiswa dalam melakukan penelitian dan menyajikan gagasan secara
sistematis, kritis, dan logis (Sagala, 2017). Namun, banyak mahasiswa yang masih menghadapi berbagai
kendala dalam proses penulisan karya ilmiah, mulai dari pemilihan topik, pengumpulan sumber, pengolahan
data, hingga teknik penulisan yang baik dan benar (Susanto, 2018). Masalah utama yang sering dihadapi
mahasiswa adalah kurangnya pemahaman tentang struktur dan format karya ilmiah, kesulitan dalam
melakukan literatur review yang memadai, serta keterbatasan dalam penggunaan alat bantu analisis data dan
perangkat lunak pengelolaan referensi (Wahyudi, 2019). Selain itu, tekanan waktu dan tuntutan akademik
lainnya sering kali membuat mahasiswa mengalami stres, yang dapat mempengaruhi kualitas hasil penelitian
mereka (Putri & Gunawan, 2020).

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan terpadu yang memberikan bimbingan dan strategi
efektif dalam menyusun karya ilmiah. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman vyang
komprehensif tentang seluruh proses penulisan, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian (Hariyanto,
2021). Dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis, mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan
akademik mereka, sehingga mampu menyusun karya ilmiah yang berkualitas dan sesuai dengan standar
akademik yang berlaku. Pelatihan terpadu ini juga dirancang untuk memberikan mahasiswa pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya manajemen waktu, penggunaan teknologi dalam penulisan, serta teknik editing
dan revisi yang efektif (Handayani & Nurdin, 2022). Melalui simulasi dan latihan, mahasiswa akan dibekali
kemampuan untuk menyusun dan mempertahankan karya ilmiah mereka dalam forum akademik, seperti
seminar dan sidang. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa secara
holistik dalam menyelesaikan tugas akademik mereka, serta memberikan kontribusi signifikan dalam dunia
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Metode

Penelitian yang mendukung strategi efektif dalam pelatihan terpadu bagi mahasiswa dalam menyusun karya
ilmiah, metode penelitian yang digunakan akan menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (metode
campuran) guna mendapatkan data yang komprehensif (Sugiyono, 2017). Berikut adalah langkah-langkah
metode penelitian yang diusulkan:

2.1 Pendekatan Penelitian

211 Pendekatan Kualitatif: Penelitian ini akan mengkaji pemahaman mendalam terhadap tantangan
yang dihadapi mahasiswa dalam proses penyusunan karya ilmiah, serta menganalisis kebutuhan dan
efektivitas pelatihan terpadu melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD)
(Creswell, 2018).

2.12 Pendekatan Kuantitatif: Akan dilakukan survei untuk mengukur dampak pelatihan terhadap
peningkatan keterampilan penulisan ilmiah mahasiswa, dengan menggunakan kuesioner terstruktur
(Suharsimi, 2016).

2.2 Populasi dan Sampel

2.2.1 Populasi: Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dari berbagai jurusan yang sedang
atau telah menempuh mata kuliah penulisan karya ilmiah di universitas tertentu (Riduwan, 2015).

222 Sampel: Sampel dipilih menggunakan purposive sampling, di mana mahasiswa yang dipilih untuk
menjadi responden adalah mereka yang sudah berpartisipasi dalam pelatihan karya ilmiah. Jumlah
sampel akan terdiri dari 50-100 mahasiswa untuk survei kuantitatif, serta 10-15 mahasiswa untuk
wawancara dan FGD (Sugiyono, 2017).

2.3 Instrumen Penelitian

2.3.1 Kuesioner: Kuesioner terstruktur akan digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif tentang
efektivitas pelatihan. Kuesioner ini akan berisi pertanyaan tertutup dan terbuka untuk mengukur
pemahaman, peningkatan keterampilan, serta tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelatihan yang
diikuti (Arikunto, 2019).

2.3.2 Wawancara: Wawancara mendalam dengan beberapa peserta pelatihan akan digunakan untuk
menggali lebih dalam pengalaman pribadi mereka, tantangan yang dihadapi sebelum dan sesudah
pelatihan, serta bagaimana pelatihan mempengaruhi proses penulisan karya ilmiah (Creswell, 2018).

233 FGD: Diskusi kelompok terfokus akan diadakan dengan tujuan memperoleh persepsi kolektif tentang
manfaat pelatihan dan rekomendasi untuk perbaikan (Sugiyono, 2017).
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24 Prosedur Pengumpulan Data

24.1 Tahap Awal: Pengumpulan data dimulai dengan melakukan survei kepada sampel mahasiswa yang
telah mengikuti pelatihan. Kuesioner akan dibagikan secara daring atau fisik sesuai dengan
ketersediaan responden (Arikunto, 2019).

242  Wawancara dan FGD: Wawancara akan dilakukan secara tatap muka atau daring, tergantung pada
situasi. Setiap wawancara akan berlangsung sekitar 30-45 menit, dan diskusi kelompok terfokus akan
berlangsung selama 1-2 jam (Creswell, 2018).

243 Observasi: Selama pelatihan berlangsung, peneliti juga akan melakukan observasi partisipatif untuk
melihat secara langsung dinamika pelatihan dan keterlibatan mahasiswa dalam sesi pelatihan
(Sugiyono, 2017).

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pelatihan terpadu
dalam menyusun karya ilmiah, sekaligus memberikan insight mendalam tentang tantangan yang dihadapi
mahasiswa selama proses penulisan.

3. Hasil Kegiatan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan terpadu dalam meningkatkan keterampilan
akademik mahasiswa, terutama dalam penyusunan karya ilmiah. Berdasarkan analisis data kualitatif dan
kuantitatif, hasil penelitian ini meliputi beberapa aspek yang menjadi fokus utama dalam peningkatan
keterampilan mahasiswa.

3.1 Efektivitas Pelatihan dalam Meningkatkan Pemahaman Karya Ilmiah

Pelatihan terbukti meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai struktur dan format karya ilmiah. Sebelum
pelatihan, hanya 35% responden yang memahami format dasar karya ilmiah. Setelah pelatihan, persentase ini
melonjak menjadi 85%, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek seperti latar belakang
masalah, rumusan masalah, metodologi penelitian, dan analisis data.

Tabel 3.1. Peningkatan Pemahaman Mahasiswa Tentang Format Karya IImiah
Aspek Pemahaman Sebelum Pelatihan (%) Setelah Pelatihan (%)

Latar Belakang Masalah 40% 85%
Rumusan Masalah 35% 80%
Metodologi Penelitian 30% 75%
Analisis Data 25% 70%
Pengelolaan Referensi 20% 65%

3.2 Peningkatan Keterampilan Penulisan Ilmiah

Sebanyak 78% mahasiswa melaporkan adanya peningkatan keterampilan penulisan ilmiah setelah mengikuti
pelatihan. Keterampilan ini mencakup kemampuan menyusun argumen yang koheren, menggunakan referensi
dengan tepat, serta penguasaan penggunaan software pengelolaan referensi seperti Mendeley dan Zotero.
Mahasiswa juga menunjukkan peningkatan dalam menyusun latar belakang masalah yang lebih kuat dan
justifikasi ilmiah yang lebih baik di setiap bab penulisan.

3.3 Dampak Pelatihan terhadap Manajemen Waktu dan Stres Akademik

Pelatihan terbukti membantu mahasiswa dalam manajemen waktu dan pengurangan stres akademik. Sebanyak
70% responden melaporkan bahwa pelatihan membuat mereka lebih terorganisir dan lebih disiplin dalam
menyusun jadwal penyelesaian karya ilmiah. Pengurangan stres juga diakui sebagai dampak positif dari
pelatihan, karena mahasiswa belajar strategi untuk mengelola waktu dan tugas dengan lebih efektif. Kutipan
dari Wawancara: “Pelatihan ini membantu saya menyusun jadwal yang lebih efektif. Sebelum pelatihan, saya
sering menunda-nunda menulis skripsl. Sekarang, saya lebih disiplin dan tahu cara mengatur waktu."
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Gambar 1. Pengarahan untuk Pelatihan

3.4 Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelatihan dan Rekomendasi

Melalui diskusi kelompok terfokus (FGD), mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan ini.
Mereka merasa bahwa modul pelatihan yang komprehensif dan interaktif sangat membantu. Namun, mereka
juga merekomendasikan beberapa perbaikan, seperti penambahan materi tentang teknik analisis statistik dan
perpanjangan durasi pelatihan dari 3 hari menjadi 5 hari.

3. 5 Hubungan Pelatihan dengan Peningkatan Keterampilan Penulisan

Uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan penulisan ilmiah mahasiswa. Nilai koefisien regresi sebesar 0,55 dengan tingkat
signifikansi p < 0,05 menunjukkan bahwa semakin efektif pelatihan yang diberikan, semakin baik keterampilan
penulisan ilmiah mahasiswa.

Tabel 3.2. Hubungan Antara Pelatihan dan Keterampilan Penulisan
Variabel Koefisien Regresi Signifikansi (p-value)
Pelatihan 0,55 0,001
Keterampilan Penulisan Ilmiah

3. 6 Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pelatihan

Sebanyak 90% responden merasa puas dengan pelatihan, dan 65% di antaranya merasa sangat puas.
Kepuasan ini didasarkan pada kualitas materi pelatihan, interaksi dengan instruktur, serta manfaat praktis yang
dirasakan setelah pelatihan.

4 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan terpadu dalam penyusunan karya ilmiah efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Pelatihan ini memberikan
dampak signifikan terhadap pemahaman mahasiswa tentang struktur karya ilmiah, terutama dalam hal latar
belakang, rumusan masalah, metodologi, dan analisis data. Selain itu, keterampilan penulisan ilmiah
mahasiswa juga meningkat, ditandai dengan kemampuan mereka dalam menyusun argumen secara logis,
mengelola referensi dengan bantuan perangkat lunak, dan menggunakan alat bantu penulisan seperti
mendeley. Pelatihan ini juga membantu mahasiswa dalam manajemen waktu dan mengurangi stres akademik,
sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas akademik dengan lebih baik. Sebagian besar peserta merasa
puas dengan pelatihan ini, meskipun mereka merekomendasikan perpanjangan durasi pelatihan serta
penambahan materi terkait analisis statistik. Hasil uji statistik mengonfirmasi bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara efektivitas pelatihan dengan peningkatan keterampilan penulisan ilmiah mahasiswa.
Dengan demikian, pelatihan ini disarankan untuk diperluas dan ditingkatkan kualitasnya agar dapat
memberikan manfaat yang lebih maksimal bagi mahasiswa.
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